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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

 

Penelitian Analisis Kandungan Glukosa Nektar Bunga Sumber Pakan dan 

Madu yang Dihasilkan Lebah (Apis cerana Fabr.) dilaksanakan di Taman  

Kupu-kupu Gita Persada (TKGP) dan Desa Negara Ratu (NR) yang 

dilaksanakan pada Januari – Februari 2014. 

 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat perlindungan tubuh dari 

sengatan lebah, alat suntik untuk mengambil nektar dan madu, thermometer 

untuk mengukur suhu, dan refraktometer Kikuchi RFH 112 skala 0-90 % Brix 

untuk mengukur kadar glukosa. 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah nektar dari 3 jenis bunga 

mekar di sekitar lokasi kotak sarang lebah (A. cerana) dan madu dari kotak 

sarang lebah (A. cerana). 
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C. Metode Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu: Tahap I: Penentuan 

sampel bunga pakan lebah (A. cerana) yang menghasilkan nektar, dan Tahap 

II: Pengukuran kandungan glukosa nektar dari bunga mekar pakan lebah (A. 

cerana) dan madu yang dihasilkan dari kotak sarang lebah (A. cerana). 

Berikut tahap-tahap penelitian yang dilakukan: 

 

1. Tahap I (Penentuan Sampel Bunga Pakan Lebah (A. cerana) yang 

Menghasilkan Nektar 

 

Kegiatan penentuan sampel bunga pakan lebah madu yang menghasilkan 

nektar dilakukan di TKGP dan NR dengan radius 700 m dari kotak 

sarang lebah (A. cerana). Dari kedua lokasi tersebut ditemukan 3 jenis 

bunga pakan lebah yang menghasilkan nektar, yaitu: bunga kaliandra 

(Calliandra calothyrsus), bunga takokak (Solanum torvum) dan bunga 

tembakau (Nicotiana tabacum)  

2. Tahap II (Pengukuran Kandungan Glukosa Nektar dari Bunga 

Mekar Pakan Lebah (A. cerana) dan Madu yang Dihasilkan dari 

Kotak Sarang Lebah (A. cerana)) 

 

Kandungan glukosa yang diukur adalah volume dan kadar glukosa nektar 

yang dihasilkan 3 jenis bunga pakan yang ditemukan. Masing-masing 

bunga pakan ditandai 10 kuntum bunga untuk diambil nektarnya dan 

diukur volume dengan menggunakan alat suntik dan kadar glukosa yang 

terkandung di dalamnya dengan menggunakan refraktometer Kikuchi 

RFH 112 skala 0-90 % Brix. Pengambilan sampel dilakukan setiap 

minggu selama 5 minggu pada 3 waktu yang berbeda yaitu pagi hari 
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(07.30 – 08.30 WIB), siang hari (12.00 – 13.00 WIB), dan sore hari 

(15.00 – 16.00). Pada waktu pengambilan sampel, dicatat suhu 

lingkungan sebagai faktor pendukung. 

 

Pengukuran volume dan kadar glukosa madu dilakukan pada 3 koloni 

lebah yang terdapat di TKGP dan tiga koloni lebah yang terdapat di NR. 

Dari masing-masing koloni diambil 10 pot madu dan diukur volume dan 

kadar glukosanya. Pengambilan sampel dilakukan setiap minggu, selama 

5 minggu. 

 

 

 

D. Analisis Data 

 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji T pada taraf 

signifikansi 5 % dengan program SPSS 16 for windows. 
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E. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Penentuan 

sampel bunga: 

3 jenis 

 10 kuntum 

bunga 

ditandai 

  

3 Kotak 

sarang lebah : 

 10 pot 

madu  

Kandungan glukosa nektar : 

 pengukuran volume 

dengan alat suntik  

 Pengukuran kadar 

glukosa dengan 

refraktometer  

Pada pagi, siang, dan sore hari 

setiap minggu (5 minggu)  

Data kandungan glukosa nektar 

Penentuan 

sampel bunga : 

3 jenis 

 10 kuntum 

bunga 

ditandai 
 

3 Kotak 

sarang lebah: 

 10 pot 

madu  

Kandungan glukosa madu : 

 Pengukuran volume 

dengan alat suntik. 

 Pengukuran kadar glukosa  

dengan refraktometer 

Setiap minggu (5 minggu) 

Data kandungan glukosa madu 
 

 Membandingkan 

kandungan glukosa nektar 

dari kedua lokasi 

 Analisis uji t 

 Membandingkan 

kandungan glukosa madu 

dari kedua lokasi 

 Analisis uji t 

Mendapatkan hasil analisis kandungan glukosa nektar 

bunga sumber pakan dan madu yang dihasilkan lebah 

(A. cerana ) pada dua lokasi yang berbeda 

Lokasi I 

TKGP 

Lokasi II 

NR 


